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Abstrak 
Pembelajaran fisika di sekolah menengah harus mampu membentuk kemampuan berpikir ilmiah (pola 
berpikir) dan keterampilan melakukan eksperimen sains siswa, namun tantangan berupa rendahnya 
pemahaman konsep eksperimental dan keterbatasan variasi media ajar masih sering dihadapi. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 
di SMA Negeri 1 Boyolali melalui dua pendekatan utama: (1) penguatan keterampilan eksperimen sains 
siswa berbasis inkuiri dan (2) pemberdayaan guru dalam pembuatan Learning Management System 
(LMS) berbasis Kurikulum Merdeka. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan intensif pembuatan LMS 
menggunakan platform Moodle/Google Classroom bagi guru mitra, serta kegiatan asistensi mengajar 
berupa praktikum terbimbing bagi siswa yang melibatkan pretest dan posttest. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan eksperimen siswa dengan nilai Normalized Gain 
(N-gain) sebesar 0.72 (kategori tinggi), serta peningkatan literasi teknologi guru dalam memproduksi 
modul digital dan video eksperimen yang menarik. Program ini terbukti efektif dalam menciptakan 
ekosistem pembelajaran fisika yang kolaboratif, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan pola 
berpikir ilmiah siswa serta mendukung implementasi kurikulum secara berkelanjutan.  
Kata kunci - pemberdayaan guru, LMS, keterampilan sains, pembelajaran fisika 
 

Abstract 
Physics learning in secondary schools should be able to develop students' scientific thinking skills 
(thinking patterns) and scientific experimentation skills. However, challenges such as low understanding 
of experimental concepts and limited variety of teaching media are still frequently encountered. This 
Community Service (PkM) activity aims to improve the quality of physics learning at SMA Negeri 1 
Boyolali through two main approaches: (1) strengthening students' inquiry-based scientific 
experimentation skills and (2) empowering teachers in the creation of a Learning Management System 
(LMS) based on the Merdeka Curriculum. The implementation methods included intensive training in 
LMS development using the Moodle/Google Classroom platform for partner teachers, as well as teaching 
assistance activities in the form of guided practical work for students, involving pre-tests and post-tests. 
The results of the activities showed a significant increase in students' experimental skills with a 
Normalised Gain (N-gain) value of 0.72 (high category), as well as an increase in teachers' technological 
literacy in producing attractive digital modules and experimental videos. This programme has proven 
to be effective in creating a collaborative, contextual physics learning ecosystem that is oriented 
towards improving students' scientific thinking patterns and supporting the sustainable implementation 
of the curriculum. 
Keywords - teacher empowerment, LMS, science skills, physics learning 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan berperan vital dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan abad 

ke-21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Rosfiani et al., 
2023). Di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA), mata pelajaran sains, khususnya Fisika yang 
mampu mendorong  peserta  didik  untuk   meningkatkan  keterampilan serta memegang peranan 

kunci dalam melatih pola berpikir deduktif, logis, dan analitis siswa (Indrawati, 2024; S. N. Pratiwi et 
al., 2019). Pembelajaran fisika yang efektif seharusnya tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan 
teoritis, melainkan juga pada pengembangan keterampilan proses sains, termasuk kemampuan 

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, dan menganalisis data yang dapat dilakukan melalui 
pendekatan inkuiri serta dukungan media digital (Nisrina et al., 2025; Suindhia, 2023).  

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika dapat tercapai apabila dilakukan 
pengembangan dan perbaikan terhadap komponen pendidikan yang meliputi guru, peserta didik dan 
proses pembelajaran (A. G. Pratiwi et al., 2024). Namun, berdasarkan observasi awal di SMA mitra, 

ditemukan bahwa pembelajaran fisika masih menghadapi tantangan substansial. Tantangan utama 
meliputi (1) rendahnya kemampuan siswa dalam memahami pola berpikir ilmiah dan merancang atau 
melaksanakan eksperimen secara mandiri, yang ditunjukkan dengan skor pretest rata-rata 36.67 pada 

topik praktikum dan (2) keterbatasan guru dalam mengintegrasikan teknologi modern untuk 
mendukung pembelajaran mandiri, seperti penggunaan Learning Management System (LMS) interaktif 
(Suryanti & Utari, 2025). Kondisi ini menyebabkan pengalaman belajar menjadi kurang mendalam dan 

tidak sepenuhnya mendukung pencapaian kompetensi dalam Kurikulum Merdeka.  
Sebagai jawaban atas tantangan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang dengan tujuan 

ganda. Pertama, meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami pola berpikir dan keterampilan 

melakukan eksperimen sains fisika melalui pendampingan praktikum berbasis inkuiri. Kedua, 
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika SMA melalui pelatihan dan pemberdayaan guru dalam 
pembuatan dan pengelolaan LMS. Dengan mengintegrasikan pelatihan guru dan asistensi siswa, 

program ini diharapkan dapat menghasilkan dampak berkelanjutan berupa ekosistem pembelajaran 
yang adaptif, kontekstual, dan berpusat pada pemberdayaan siswa (G. Sari et al., 2024). 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Boyolali dengan melibatkan guru mata 

pelajaran fisika sebagai mitra utama dan siswa kelas X/XI sebagai sasaran implementasi. Metode yang 
digunakan terdiri dari dua fase utama, disesuaikan dengan tujuan kegiatan. 
1. Pelatihan dan Pemberdayaan Guru dalam Pengembangan LMS 

Fase ini berfokus pada peningkatan literasi teknologi guru melalui pelatihan intensif. 
Kegiatan meliputi: 
● Sosialisasi dan Workshop LMS: Pelatihan mengenai konsep dan manfaat LMS yang menjadi 

platform andalan dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi dalam Kurikulum 
Merdeka (Fauziyyah et al., 2024). 

● Pembuatan Konten Interaktif: Pendampingan teknis kepada guru mitra dalam merancang 

dan memproduksi modul digital, video eksperimen seperti ditunjukkan pada Gambar 1, dan 
kuis evaluasi yang dapat diunggah ke platform LMS (misalnya, Moodle atau Google 
Classroom). 

● Pengelolaan Kelas Digital: Pelatihan mengenai cara mengelola dan memonitor aktivitas siswa 
dalam lingkungan LMS, sehingga memungkinkan pembelajaran mandiri dan terstruktur. 

2. Asistensi Mengajar untuk Penguatan Keterampilan Eksperimen Sains Siswa 

Fase ini adalah implementasi langsung di kelas melalui program asistensi mengajar yang 
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berfokus pada praktikum fisika. Langkah-langkahnya adalah: 
● Pretest: Siswa diberikan tes awal untuk mengukur pemahaman konsep dasar dan pola 

berpikir ilmiah sebelum praktikum. 
● Praktikum Terbimbing: Siswa melaksanakan serangkaian praktikum yang didesain berbasis 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) untuk mendorong mereka merumuskan masalah, 
merancang prosedur, mengumpulkan data (seperti terlihat pada Gambar 2), dan 
menyimpulkan hasil secara mandiri (Anjani et al., 2020). 

● Posttest: Setelah praktikum dan diskusi, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk 
mengukur peningkatan kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan sains. 

3. Metode Analisis Statistik 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan secara kuantitatif, digunakan metode analisis 
Normalized Gain (N-gain). N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan 
(intervensi) dengan membandingkan skor sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi, 

yang dinormalkan terhadap skor maksimum (Lubis et al., 2025). 
Rumus N-gain: 

 
Keterangan: 

● 𝒈: Rata-rata Normalized gain 

● 𝑺 𝒑𝒐𝒔𝒕: Rata-rata skor posttest 

● 𝑺 𝒑𝒓𝒆: Rata-rata skor pretest 

● 𝑺 𝒎𝒂𝒙: Skor maksimum ideal (dalam kasus ini, 100) 

Kriteria Penilaian Peningkatan (Hake, 1998): 

● Tinggi (High): g≥0.7 

● Sedang (Medium): 0.3≤g<0.7 

● Rendah (Low): g<0.3 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pengabdian disajikan berdasarkan dua indikator utama: peningkatan keterampilan sains 

siswa dan peningkatan kapasitas guru mitra. 
1. Pemberdayaan Guru dalam Pengembangan LMS 

Fase pelatihan LMS berhasil memberdayakan guru mitra dalam mentransformasi materi 
ajar tradisional menjadi konten digital yang interaktif untuk proses pembelajaran yang lebih 

menarik agar siswa tidak merasa bosan dan termotivasi untuk belajar (Ali et al., 2021; Rohmah et 
al., 2025). Guru-guru kini mampu memanfaatkan LMS untuk: 

a) Mengunggah Modul Ajar Digital: Modul ini mencakup materi yang dapat digunakan peserta 

didik untuk belajar mandiri (Marcelina et al., 2023), latihan soal, dan tautan ke video 
eksperimen yang mereka kembangkan sendiri (Fathurohman et al., 2024). 

b) Membuat Video Eksperimen: Sesuai dengan narasi dalam Gambar 1, guru mitra 

menghasilkan beberapa video demonstrasi praktikum yang menarik, memungkinkan siswa 
mengulang materi eksperimen kapan saja. 

c) Memantau Kemajuan Belajar: Guru dapat melacak kinerja individu siswa secara real-time 

melalui fitur-fitur evaluasi pada LMS. 
Literasi teknologi guru ini sangat penting untuk mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menuntut fleksibilitas dan personalisasi pembelajaran (Purba et al., 2023). 

Ketersediaan LMS yang dikelola guru sendiri juga menjamin keberlanjutan program ini, jauh 
melampaui masa pengabdian, karena guru memiliki kepemilikan penuh atas media ajar mereka. 
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan LMS pada guru oleh mentor mahasiswa 

 

2. Peningkatan Keterampilan Sains Siswa 

Peningkatan kemampuan siswa dalam memahami pola berpikir ilmiah dan keterampilan 
eksperimen diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest pada topik praktikum fisika. 
Data statistik deskriptif dari hasil pengukuran disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Hasil Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest (𝑺
𝒑𝒓𝒆

) Posttest (𝑺
𝒑𝒐𝒔𝒕

) 

Jumlah Siswa (N) 15 15 

Skor Rata-rata (Mean) 40.67 87.20 

Standar Deviasi 24.56 15.64 

Skor Minimum 10 50 

Skor Maksimum 80 100 

 
Pengukuran peningkatan kemampuan siswa dalam memahami pola berpikir ilmiah dan 

keterampilan eksperimen diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest pada topik 
praktikum fisika (misalnya, gerak atau listrik statis). Data menunjukkan rata-rata pretest siswa 

adalah 40.67, sementara rata-rata posttest meningkat tajam menjadi 87.2. Berdasarkan rumus N-
gain, peningkatan ini dihitung sebagai: 

 

𝒈 =
(𝟖𝟕. 𝟐 − 𝟒𝟎. 𝟔𝟕)

(𝟏𝟎𝟎 − 𝟒𝟎. 𝟔𝟕)
= 𝟎. 𝟕𝟖𝟒 

 
Nilai N-gain sebesar 0.784 termasuk dalam kategori Tinggi g≥0.7), yang menunjukkan 

bahwa intervensi melalui asistensi praktikum terbimbing sangat efektif dalam meningkatkan 

keterampilan sains siswa (Sulfa et al., 2024). Peningkatan ini tidak hanya bersifat peningkatan 
nilai, tetapi juga mengindikasikan bahwa siswa telah mengalami perubahan positif dalam pola 
berpikir ilmiah, di mana mereka menjadi lebih mampu merumuskan masalah, mengidentifikasi 

variabel, dan menginterpretasikan data hasil eksperimen (Weisberg & Sobel, 2022).       
Proses pembelajaran praktikum berlangsung secara kolaboratif (4C), di mana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil. Siswa didorong untuk mengambil peran aktif dalam setiap langkah, 

mulai dari persiapan alat hingga penyusunan laporan, sesuai dengan narasi yang mendampingi 
Gambar 2. Kegiatan ini terbukti meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan keterampilan 
proses sains  mereka dalam merumuskan hipotesis, memverifikasi teori dengan data eksperimen, 

menginterpretasi data, dan berkomunikasi (W. W. Sari & Zumrotun, 2025; Sumaeni & Gunada, 
2022). Standar deviasi yang menurun dari 24.56 pada pretest menjadi 15.64 pada posttest juga 
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih homogen setelah diberikan perlakuan, 

yang menunjukkan keberhasilan intervensi dalam meratakan pemahaman. 
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Gambar 2. Siswa melakukan praktikum didampingi mentor mahasiswa 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan guru dalam 

pengembangan LMS dan asistensi penguatan keterampilan eksperimen sains siswa di SMA Negeri 1 
Boyolali telah mencapai keberhasilan yang signifikan. Dampak positif yang telah dicapai terbagi menjadi 
dua aspek utama. Pertama, keberhasilan dalam peningkatan keterampilan sains siswa dibuktikan 

dengan nilai N-gain sebesar 0.784 (kategori tinggi), yang menegaskan bahwa metode praktikum 
terbimbing efektif dalam menguatkan pola berpikir ilmiah dan keterampilan melakukan eksperimen. 
Kedua, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi teknologi guru mitra, memungkinkan mereka 

menciptakan dan mengelola LMS sebagai sumber belajar mandiri yang adaptif. Secara keseluruhan, 
program ini telah menciptakan ekosistem pembelajaran fisika yang lebih adaptif dan berorientasi pada 
pemberdayaan siswa, serta memberikan pondasi yang kokoh bagi implementasi Kurikulum Merdeka 

secara berkelanjutan di sekolah mitra. 
Untuk pengembangan kegiatan berikutnya, disarankan agar program difokuskan pada 

penguatan kapasitas guru melalui pelatihan lanjutan dalam pemanfaatan fitur analitik LMS, sehingga 

mereka dapat memantau perkembangan belajar siswa secara lebih efektif. Selain itu, pengembangan 
modul praktikum berbasis LMS yang lebih variatif, seperti simulasi dan video demonstrasi, perlu 
dipertimbangkan guna memperkaya pengalaman eksperimen siswa. Pembentukan jejaring kolaboratif 

antar guru fisika juga dapat menjadi langkah strategis untuk berbagi praktik baik dan memperluas 
dampak program. Evaluasi berkala terhadap penerapan LMS serta penyediaan alat praktikum tambahan 

yang mendukung Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memastikan keberlanjutan dan peningkatan 
kualitas kegiatan pada fase selanjutnya. 
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